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Penelitian sinji ngebahas ngenai nilai sosial pada teks warahan anjak Tiyuh 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ghik implikasini dilom pembelajaran bahasa 

Lampung di SMP. Tujuan penelitian sinji iyulah ngedeskripsiko nilai-nilai sosial 

dilom teks warahan serta implikasini dilom pembelajaran bahasa Lampung guwai 

jenjang SMP kelas piteu (VII). 

Penelitian sinji makai pendekatan deskriptip kualitatip bedasarko metode 

etnograpi. Sumber data utama dilom penelitian sinji iyulah teks tradisi lisan 

Lampung yakdo warahan. Data dilom penelitian sinji beghupa kata atau kalimat 

dilom teks warahan sai haga dianalisis nilai sosialni. Teknik pengumpulan data 

dilakuko jama wawancara semi terstuktur, rekaman suagha, ghik dokumentasi 

beghupa poto teks warahan. Teknik analisis data ngegunako analisis deskriptip 

kualitatip. Peneliti ngegunako teori Zubaedi guwai nganalisis nilai sosial sai wat 

dilom kata atau kalimat teks warahan. 

Hasil penelitian nunjukko bahwa pada teks tradisi lisan warahan anjak tiyuh 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran sinji ngemik nilai sosial ngeliputi nilai kasih 

sayang, tanggung jawab, ghik keserasian hurik. Masing-masing nilai tersebut 

terbagi jadei 11 subindikator ngeliputi nilai kasih sayang pengabdian bekhuk jama 

ulun sai ghadu nulungni ghik anak khaja jama masarakat sekitarni, setulungan 

antar jejama ulun, kekeluargaan antara suami ghik istri, kesetiaan antara pasangan 

dilom keadaan apipun, kepedulian emak jama sanak ni sai maghing. Nilai 

tanggung jawab rasa angkon antara jelma ghik hewan, disiplin dilom ngejalanko 

tugas sai dijukko, empati jama keadaan ulun baghih disekitarni ngelalui tindakan 

atau bebalahan. Nilai keserasian hurik keadilan jama seunyin hal tanpa mihak sai 

gawoh, toleransi antar jejama masarakat, kerja sama antar jejama kanca. Anjak 

keseluruhanni dimansako senayah 21 data nilai sosial. Penelitian sinji 

diimplikasiko dilom pembelajaran bahasa Lampung di SMP kelas VII bedasarko 

Kurikulum Merdeka pase D kode 7.2 sai sesuai jama elemen ngebaca ghik 

memirsa adek materi teks narasi (pengalaman pribadi). 
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Penelitian ini membahas mengenai nilai sosial pada teks warahan dari Tiyuh 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran dan implikasinya terhadap pembelajaran 

bahasa Lampung di SMP. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai 

sosial dalam teks warahan serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa 

Lampung untuk jenjang SMP kelas tujuh (VII). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan 

metode etnografi. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks tradisi lisan 

Lampung yaitu warahan. Data dalam penelitian ini berupa kata atau kalimat 

dalam teks warahan yang akan dianalisis nilai sosialnya. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara semi terstuktur, rekaman suara, dan 

dokumentasi berupa foto teks warahan. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan teori Zubaedi untuk 

menganalisis nilai sosial yang terdapat dalam kata atau kalimat teks warahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada teks tradisi lisan warahan dari 

tiyuh Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ini memiliki nilai sosial meliputi nilai 

kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian hidup. Masing-masing nilai tersebut 

terbagi jadi 11 subindikator meliputi nilai kasih sayang pengabdian monyet jantan 

pada orang yang sudah menolongnya dan anak raja dengan masyarakat sekitarnya, 

tolong-menolong antar sesama orang, kekeluargaan antara suami dan istri, 

kesetiaan antara pasangan dalam keadaan apapun, kepedulian ibu dengan anaknya 

yang sakit. Nilai tanggung jawab rasa saling memiliki antara manusia dan hewan, 

disiplin dalam menjalankan tugas yang diberikan, empati dengan keadaan orang 

lain disekitarnya melalui tindakan atau. Nilai keserasian hidup keadilan dengan 

semua hal tanpa memihak satu saja, toleransi antar sesama masyarakat, kerja sama 

antar sesama teman. Dari keseluruhannya didapatkan sebanyak 21 data nilai 

sosial. Penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Lampung di SMP 

kelas IX berdasarkan Kurikulum Merdeka fase D kode 7.2 yang sesuai dengan 

elemen membaca dan memirsa pada materi teks narasi (pengalaman pribadi). 
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SOCIAL VALUES IN THE WARAHAN ORAL TRADITIONAL TEXT FROM TIYUH NEGERI 

KATON PESAWARAN REGENCY AND ITS IMPLICATIONS IN LEARNING 

THE LAMPUNG LANGUAGE IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

By 

 

AYU RAHMA FADHILAH 

 

This study examines the social values in the warahan text from Tiyuh Negeri 

Katon, Pesawaran Regency, and their implications for Lampung language 

learning in junior high schools. The purpose of this study is to describe the social 

values in the warahan text and their implications for Lampung language learning 

for seventh-grade junior high school students. 

This study uses a qualitative descriptive approach based on ethnographic 

methods. The primary data source is the Lampung oral tradition text, the 

warahan. The data in this study consist of words or sentences in the warahan text, 

which will be analyzed for their social values. Data collection techniques were 

conducted through semi-structured interviews, audio recordings, and 

photographic documentation of the warahan text. Data analysis used qualitative 

descriptive analysis. The researcher used Zubaedi's theory to analyze the social 

values contained in the words and sentences of the warahan text. 

The results of this study indicate that the warahan oral tradition text from 

Tiyuh Negeri Katon, Pesawaran Regency, contains social values including 

compassion, responsibility, and harmony in life. Each of these values is divided 

into 11 sub-indicators including the value of affection, devotion of the male 

monkey to the person who has helped him and the king's son with the surrounding 

community, mutual assistance between people, kinship between husband and wife, 

loyalty between partners in any circumstances, mother's concern for her sick 

child. The value of responsibility, a sense of belonging between humans and 

animals, discipline in carrying out assigned tasks, empathy with the 

circumstances of others around them through actions or. The value of harmony in 

life, justice with all things without favoring one, tolerance between fellow citizens, 

cooperation between friends. From the total, 21 social value data were obtained. 

This research is implied in Lampung language learning in junior high school 

grade IX based on the Independent Curriculum phase D code 7.2 which is in 

accordance with the reading and viewing elements in narrative text material 

(personal experience). 
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